BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan pengetahuan menyikat gigi
dengan status debris indeks anak tunagrahita di SDLB B-C Wiyata Dharma
IV Godean, dapat diambil kesimpulan :
1. Pengetahuan menyikat gigi sebagian besar dengan kriteria baik yaitu
sebanyak 12 responden (40.0%).
2. Status status debris indeks sebagian besar dengan kriteria sedang yaitu
sebanyak 14 responden (46.7%).
3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan menyikat gigi
dengan status debris indeks.
B. Saran
Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Memeperoleh pengetahuan dan pengalaman bagi penulis dan bagi para
pembaca pada umumnya tentang kesehatan gigi dan mulut yang berkaitan
dengan hubungan pengetahuan menyikat gigi dengan status debris indeks

anak tunagrahita di SDLB B-C Wiyata Dharma IV Godean.
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2. Manfaat bagi anak tunagrahita
Memberikan informasi kepada anak dan menambah tingkat pengetahuan
anak tersebut tentang kesehatan gigi dan mulut. Sehingga anak sendiri
mengetahui akan pentingnya kesehatan gigi dan mulut dan mengubah
berbagai perilaku yang kurang baik.

3. Manfaat bagi sekolah
Meningkatkan pengetahuan, kesadaran, kemampuan pelihara diri dan
kesehatan gigi dan mulut di SDLB B-C Wiyata Dharma IV Godean.

4. Manfaat Jurusan Keperawatan Gigi
Meningkatkan kemampuan keahlian tenaga kesehatan, khususnya tenaga
kesehatan gigi dalam usaha pengembangan ilmu pengetahuan di bidang

kesehatan gigi dan mulut.
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